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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Peningkatan populasi dunia pada tahun 2050 diperkirakan mencapai 10 miliar jiwa, 

hal ini juga berpengaruh pada permintaan pertanian yang terus meningkat sebesar 

50% jika dibandingkan dengan tahun 2013 dikarenakan pangan merupakan 

kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi setiap harinya. Tantangan yang perlu 

dihadapi yaitu ketersediaan bahan pangan yang aman, bernutrisi dan menyehatkan 

bagi manusia. Transisi pola makan akan dipercepat menuju konsumsi daging yang 

tinggi, sayuran, dan serealia dikarenakan adanya pertumbuhan pendapatan di 

negara-negara yang berpenghasilan rendah hingga menengah  (FAO, 2017). 

 

Perubahan konsumsi daging mendukung peningkatan konsumsi sumber protein 

yang berasal dari sumber hewani dalam makanan. Sehingga industri daging perlu 

memperhatikan konsekuensi lebih lanjut terhadap lingkungan dan kesehatan yang 

signifikan bagi kehidupan di bumi. Konsumsi daging dapat dihitung dalam ribuan 

ton berat karkas. Konsumsi daging dunia menurut Data OECD pada 10 tahun 

terakhir (2012-2022) mengalami kenaikan dari 65.19 ribu ton menjadi 71.64 ribu 

ton berat serta diperkirakan pada tahun 2031 mencapai konsumsi 76.38 ribu ton 

karkas. Angka tersebut hanya berasal dari daging sapi (beef and veal). 

 

Berdasarkan peningkatan yang terjadi pada kebutuhan dasar manusia berupa 

pangan dapat menghasilkan hubungan antara hewan dan manusia yang semakin 

intens. Dewasa ini, dalam mengonsumsi daging, masyarakat lebih memperhatikan 

kebersihan dan keamanan bahan pangan. Produk yang berasal dari hewan ternak 

seperti daging, susu, serta telur mengandung protein yang tinggi sehingga 

menyebabkan bahan tersebut berisiko mudah untuk terpapar kontaminan seperti 

mikroba (Ariesthi, 2019). Kontaminan pada bahan pangan dapat berupa biologi, 

kimia fisik yang membahayakan kesehatan dalam jumlah batasan tertentu. 
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Munculnya beberapa penyakit yang diketahui berasal dari hewan menimbulkan 

kekhawatiran dalam interaksi antara manusia dengan hewan, contohnya Penyakit 

Mulut dan kuku (PMK) yang mewabah di Indonesia menimbulkan pertanyaan 

mengenai keamanan konsumsi daging apabila hewan ternak terjangkit PMK. 

Penyakit zoonosis lainnya yang memiliki hubungan dari hewan untuk tujuan bahan 

pangan yaitu antraks yang merupakan penyakit menular dari ternak disebabkan oleh 

Bacillus anthracis dan ada juga penyakit Brucellosis yang disebabkan oleh bakteri 

Brucella abortus (Wielinga & Schlundt, 2013). 

 

Hal ini didukung dengan pernyataan Centers for Disease Control and Prevention 

bahwa kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan saling berhubungan. Serta 

ancaman penyakit menular baru atau Emerging Infectious Diseases (EID) di tingkat 

dunia semakin meningkat yang dimana 70% dari keseluruhan merupakan zoonosis 

atau penyakit yang sifatnya menular dari hewan ke manusia. Agar fenomena 

tersebut tidak semakin berkembang ke arah yang tidak diinginkan, diperlukan 

penanganan yang dapat mencegah penyakit EID (Mochtar, 2021). Maka dari itu, 

dibutuhkan suatu pendekatan dalam menangani interaksi antar manusia dan hewan 

di dalam suatu lingkungan agar kedepannya meskipun harus melakukan kontak, 

manusia maupun hewan dapat terjaga kesehatannya. Menurut Wielinga & Schlundt 

(2012) Konsep One Health yang bersifat multidisiplin, kolaborasi beberapa aspek 

kesehatan manusia. Pendekatan ini dinilai sinergis dalam upaya mengendalikan 

zoonosis untuk mendukung keamanan pangan dan ketahanan pangan yang 

memadai. Pengendalian zoonosis dapat bergantung pada mikroorganisme dalam 

hewan, rantai pasok pangan, dan manusia. Maka dari itu, upaya yang paling efektif 

dan sering dilakukan adalah pada sumbernya yaitu hewan dan dapat juga dengan 

menghalangi penularan dari manusia pada saat pemeliharaan hingga pengolahan 

bahan pangan berbasis hewan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan literatur yang sudah dikumpulkan dan dipilih penulis sebagai sumber, 

maka masalah yang akan dibahas dalam penulisan ini yaitu: 

1. Sejauh manakah peluang dari integrasi konsep One Health dalam penjaminan 

mutu daging sapi? 

2. Apa sajakah faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam integrasi konsep 

One Health dalam penjaminan mutu daging sapi? 

3. Strategi apakah yang tepat untuk mengintegrasikan konsep One Health dalam 

penjaminan mutu daging sapi? 

 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Mengetahui sejauh mana peluang integrasi konsep One Health dalam 

penjaminan mutu daging sapi. 

2. Menentukan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam integrasi konsep 

One Health dalam penjaminan mutu daging sapi. 

3. Merumuskan strategi integrasi konsep One Health dalam penjaminan mutu 

daging sapi. 
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